ABSTRAK

Ahmad Abdurrohman Umar: “Implementasi Prinsip Syuro dalam
Penyusunan Program Kerja di Pondok Pesantren Assalafiyah Ciasem
Kabupaten Subang Tahun 2021”

Penelitian ini mengkaji prinsip musyawarah yang diterapkan di sejumlah
lembaga pendidikan Islam seperti pondok pesantren dalam penyusunan program
kerja. Pondok Pesantren Assalafiyah merupakan pesantren yang didirikan oleh
KH. Haromain pada tahun 1982 yang terletak di Dusun Sidamulya Desa
Ciasembaru Kecamatan Ciasem Kabupaten Subang.

Penelitian ini  bertujuan untuk menggambarkan tentang proses
musyawarah yang dilakukan Pondok Pesantren Assalafiyah dalam pengambilan
kebijakan. Di samping itu, faktor pendukung dan faktor penghambat jalannya
musyawarah di Pondok Pesantren Assalafiyah.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis dan
teknik analisis deskriptif. Lokus penelitian ini yaitu Pondok Pesantren
Assalafiyah. Kemudian informannya adalah Pengasuh Pondok Pesantren
Assalafiyah, Dewan Santri, dan Santri.

Hasil penelitian ini menunjukkan belum optimalnya penerapan prinsip-
prinsip syuro dalam pelaksanaan musyawarah di Pondok Pesantren Assalafiyah.
Hal itu diketahui karena pimpinan pesantren belum memberikan ruang yang luas
dan terbuka kepada dewan santri, dan santri untuk dapat menyampaikan gagasan
dan pendapatnya dalam penyusunan program Kkerja. Kurangnya pemahaman
mengenai prinsip-prinsip musyawarah inilah yang menyebabkan pimpinan
pesantren belum optimal memberikan ruang yang luas dan terbuka untuk dewan
santri, dan santri. Kemudian adanya kesadaran dan kesediaan partisipan
musyawarah menjadi faktor pendukung jalannya musyawarah di Pondok
Pesantren Assalafiyah.
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ABSTRACT

Ahmad Abdurrohman Umar: "Implementation of the Shuro Principle in the
Preparation of the Work Program at the Assalafiyah Islamic Boarding
School in Ciasem, Subang Regency in 2021™

This study examines the principle of deliberation applied in a number of Islamic
educational institutions such as Islamic boarding schools in the preparation of
work programs. Assalafiyah Islamic Boarding School is a boarding school
founded by KH. Haromain in 1982 which is located in Sidamulya Hamlet,
Ciasembaru Village, Ciasem District, Subang Regency.

This study aims to describe the deliberation process carried out by the Assalafiyah
Islamic Boarding School in policy making. In addition, the supporting factors and
inhibiting factors for the deliberation process at the Assalafiyah Islamic Boarding
School.

In this study using a qualitative approach with the types and techniques of
descriptive analysis. The locus of this research is the Assalafiyah Islamic
Boarding School. Then the informants were the Assalafiyah Islamic Boarding
School Caregiver, the Santri Council, and the Santri.

The results of this study indicate that the application of the principles of syuro is
not optimal in the implementation of deliberation at the Assalafiyah Islamic
Boarding School. This is known because the leadership of the pesantren has not
provided a wide and open space for the santri council, and the santri to be able to
express their ideas and opinions in the preparation of the work program. This lack
of understanding of the principles of deliberation has caused pesantren leaders to
not optimally provide a wide and open space for the santri council and santri.
Then the awareness and willingness of the deliberation participants became a
supporting factor for the deliberation at the Assalafiyah Islamic Boarding School.
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Arrangement, Implementation.



